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Abstrak 

Latar Belakang: ASI pertama keluar (kolostrum) mengandung banyak immunoglobulin IgA 

yang baik untuk pertahanan tubuh bayi melawan penyakit,melindungi dari infeksi, diare,dan 

ikterus. Survei Kesehatan Nasional Tahun 2023 cakupan pemberian kolostrum masih dibawah 

target dari target. Hal ini dipengaruhi oleh faktor internal ibu meliputi tingkat pengetahuan,sikap, 

parietas, kondisi ibu serta faktor eksternal yaitu dukungan keluarga, petugas kesehatan dan 

budaya/ lingkungan. Tujuan: Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dan 

dukungan keluarga dengan  pemberian kolostrum pada bayi baru lahir di Ruang Nifas 

Hambawang RSUD Sultan Suriansyah Banjarmasin. Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan 

survei analitik desain Cross Sectional. Pengambilan data menggunakan kuesioner dan observasi 

rekam medik. Sampel seluruh ibu yang baru melahirkan di Ruang Nifas Hambawang RSUD 

Sultan Suriansyah Banjarmasin bulan November – Desember Tahun 2024 dengan jumlah 34 

orang dengan teknik pengambilan sampel Total Sampling. Analisa data menggunakan uji 

Kolmogoro Smirnov dan uji Chi- Square Fisher Exact. Hasil: Mayoritas usia responden 20-35 

tahun sebanyak 23 orang(67,7%),  berpendidikan SMA 16 orang (47,1%), Paritas ibu multipara 

20 orang (58,8%) dan  pekerjaan sebagai ibu rumah tangga  sebanyak 30orang (88,2%). Nilai p-

value = 0,049 < α 0,05  menunjukkan hubungan Tingkat pengetahuan dengan pemberian 

kolostrum. Nilai p- value = 0,196 > α 0,05 tidak menunjukkan hubungan dukungan keluarga 

dengan pemberian kolostrum. Simpulan: Ada hubungan Tingkat pengetahuan dengan pemberian 

kolostrum dan tidak ada hubungan dukungan keluarga dengan pemberian kolostrum. Bagi tenaga 

Kesehatan diharapkan dapat mendukung pemberian kolostrum dengan meningkatkan edukasi saat 

ANC (Antenatal Care) dan melakukan IMD (Inisiasi Menyusu Dini). 

 

Kata Kunci: Bayi baru lahir, dukungan keluarga, kolostrum, tingkat pengetahuan 

 

Abstract 
Background: First breast milk (colostrum) contains a lot of IgA immunoglobulin which is good 

for the baby's body defense against disease, protecting against infection, diarrhea, and jaundice. 

The National Health Survey 2023 coverage  colostrum feeding still below the target. This was 

influenced internal maternal factors including the level of knowledge, attitudes, paranoia, and 

maternal condition as well external factors such as family support, health workers and 

culture/environment. Objective: Knowing relationship between level of maternal knowledge and  

family support with provision of colostrum to newborns in Nifas Room Hambawang RSUD Sultan 

Suriansyah Banjarmasin. Methods: Type  quantitative research with analytical survey cross 
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sectional design. Data collection using questionnaires and medical record observations. Samples 

of all new mothers who gave birth in Nifas Room Hambawang Sultan Suriansyah Hospital 

Banjarmasin in November - December 2024 total 34 people using Total Sampling technique. Data 

analysis using Kolmogoro Smirnov test and Fisher Exact Chi- Square test. Results: The majority  

respondents aged 20-35 years as many 23 people (67.7%), high school education 16 people 

(47.1%), parity multiparous mothers 20 people (58.8%) and work as housewives many 30 people 

(88.2%). The p-value = 0.049 < α 0.05 showed  relationship between knowledge level and 

colostrum feeding. The p-value = 0.196 > α 0.05 showed no relationship of family support with 

colostrum feeding. Conclusion: There was relationship between knowledge level and colostrum 

feeding and no relationship between family support and colostrum feeding. Health workers are 

expected to support colostrum feeding by increasing education during ANC (Antenatal Care) and 

conducting IMD (Early Breastfeeding Initiation). 

 

Keywords: newborn, family support, colostrum, level of knowledge  

PENDAHULUAN 

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) merupakan upaya paling vital dalam mendukung 

kelangsungan hidup dan kesehatan bayi. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) bersama dengan 

UNICEF menyarankan agar bayi segera disusui dalam satu jam pertama kehidupan dan diberikan 

ASI eksklusif selama enam bulan pertama (UNICEF, 2022). Salah satu komponen penting dalam 

ASI adalah kolostrum, yaitu cairan pertama yang keluar dari payudara ibu dalam tiga hari pertama 

setelah melahirkan. Kolostrum kaya akan immunoglobulin IgA serta berbagai sel pelindung dan 

senyawa bioaktif lain yang berfungsi sebagai sistem pertahanan alami bayi terhadap infeksi 

(Mustika et al., 2018). 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kolostrum mengandung zat antibodi 

tinggi serta protein pelindung tubuh, menjadikannya makanan pertama yang sangat penting untuk 

bayi baru lahir (Hutabarat et al. dalam Permatasari et al., 2023; Sagita dan Ulandari, 2023). Selain 

mendukung sistem imun, pemberian ASI dini juga dikaitkan dengan penurunan risiko kematian 

neonatal dan perlindungan terhadap penyakit di masa depan (Soetjiningsih, 2012). Meski 

manfaatnya telah banyak dibuktikan, data global dan nasional menunjukkan bahwa cakupan 

pemberian kolostrum dan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) masih tergolong rendah. Hanya 28,9% 

bayi di Indonesia yang mendapatkan kolostrum, jauh dari target nasional sebesar 34,5% (Survei 

Kesehatan Nasional, 2023). Di RSUD Sultan Suriansyah sendiri, cakupan IMD tahun 2023 hanya 

sebesar 60%, meskipun meningkat di tahun 2024 menjadi 71% (RSUD Sultan Suriansyah 

Banjarmasin, 2024). 

Berbagai studi telah mengidentifikasi sejumlah faktor yang memengaruhi pemberian 

kolostrum. Faktor-faktor ini dapat berasal dari dalam diri ibu, seperti tingkat pengetahuan, sikap, 

paritas, dan persepsi, serta dari lingkungan eksternal seperti dukungan keluarga, tenaga kesehatan, 

dan nilai budaya setempat (Septiani dan Ummami, 2020). Pengetahuan yang baik terkait 

kolostrum terbukti meningkatkan peluang ibu untuk memberikan kolostrum kepada bayinya 

(Sagita & Ulandari, 2023). Selain itu, dukungan emosional dan instrumental dari keluarga juga 

memainkan peran signifikan dalam membentuk keputusan ibu terkait pemberian kolostrum 

(Rotinsulu et al., 2022); Wardayati, 2019). 

Penelitian sebelumnya oleh Sagita dan Ulandari (2023) dan Wahyuni dan Nasifah (2021) 

menunjukkan adanya hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan ibu dan pemberian 

kolostrum. Penelitian lain juga menemukan bahwa dukungan keluarga memiliki hubungan positif 

terhadap pemberian kolostrum (Rahakbauw et al., 2024; Fitriami & Afwinasyah, 2021). Namun, 

kajian tentang hubungan kedua faktor tersebut secara bersamaan, khususnya di lingkungan rumah 

sakit daerah seperti RSUD Sultan Suriansyah Banjarmasin, masih sangat terbatas. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan pada sepuluh ibu nifas di Ruang Nifas 

Hambawang RSUD Sultan Suriansyah, ditemukan bahwa sebagian besar ibu yang tidak 

memberikan kolostrum memiliki pengetahuan yang rendah mengenai manfaat kolostrum dan 
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tidak mendapatkan dukungan keluarga yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan dan dukungan keluarga masih menjadi tantangan utama dalam keberhasilan 

pemberian kolostrum. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara tingkat 

pengetahuan ibu dan dukungan keluarga dengan pemberian kolostrum pada bayi baru lahir di 

Ruang Nifas Hambawang RSUD Sultan Suriansyah Banjarmasin Tahun 2024. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik observasional 

dan menggunakan desain cross sectional. Penelitian dilakukan di Ruang Nifas Hambawang 

RSUD Sultan Suriansyah Banjarmasin selama bulan November hingga Desember 2024. Populasi 

penelitian adalah ibu yang baru melahirkan, baik secara spontan maupun melalui tindakan sectio 

caesarea, yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

secara total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Uji statistik yang 

digunakan meliputi Chi-Square Fisher Exact Test dan Kolmogorov-Smirnov, dengan tingkat 

signifikansi p<0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Responden 

Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

<20 3 8,8 

20-35 23 67,7 

>35 8 23,5 

Total 34 100 

Data Primer: 2024 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Responden 

Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%) 

S1 2 5.9 

SD 5 14.7 

SMA 16 47.1 

SMP 11 32.4 

Total 34 100 

Data Primer: 2024 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Paritas 

Paritas Frekuensi (n) Persentase (%) 

Primipara (Melahirkan anak 

pertama) 

12 35.3 

Multipara (Melahirkan anak 2-5 20 58.8 

Grandemultipara (Melahirkan >5) 2 5.9 

Total 34 100 

Data Primer: 2024 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan Responden 

Pekerjaan Frekuensi (n) Persentase (%) 

IRT 30 88.2 

Buruh 1 2.9 

Swasta 1 2.9 

Guru 1 2.9 

Pedagang 1 2.9 

Total 34 100 

Data Primer: 2024 

 

Tabel 5.  Tingkat Pengetahuan ibu tentang pemberian kolostrum 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Peresentase (%) 

Baik 16 47.1 

Cukup 11 32.4 

Kurang 7 20.6 

Total 34 100 

Data Primer: 2024 

 

Tabel 6.  Dukungan Keluarga pada ibu saat pemberian kolostrum 

Dukungan Keluarga Frekuensi (n) Persentase (%) 

Mendukung 28 82,4 

Tidak Mendukung 6 17,6 

Total 34 100 

Data Primer: 2024 

 

Tabel 7.  Pemberian Kolostrum pada bayi baru lahir 

Pemberian kolostrum Frekuensi(n) Persentase(%) 

 Memberikan kolostrum 15 55.9 

Tidak Memberikan kolostrum 19 44.1 

Total 34 100 

Data Primer: 2024 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 8.  Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan dengan Pemberian Kolostrum 

Tingkat Pengetahuan 

Pemberian Kolostrum 

Total p-value 
Memberikan 

Kolostrum 

Tidak 

Memberikan 

Kolostrum 

Baik 11 5 16 

.049 
Cukup 4 7 11 

Kurang 0 7 7 

Total 15 19 34 

Data Primer: 2024 
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Tabel 9.  Hubungan Antara Dukungan Keluarga dengan Pemberian Kolostrum 

Dukungan Keluarga 

Pemberian Kolostrum 

Total p-value 
 

Memberikan 

Kolostrum 

Tidak 

Memberikan 

Kolostrum 

Mendukung 14 14 28 

.196 Tidak Mendukung 1 5 6 

Total 15 19 34 

Data Primer: 2024 

 

Pembahasan 

a. Karakteristik Responden 

Hasil penelitian berdasarkan usia dapat diketahui bahwa dari 34 responden mayoritas 

responden berusia 20 - 35 tahun sebanyak 23 orang (67,7 %),  diikuti usia >35 tahun sebesar 8 

orang (23,5 %), sedangkan usia <20 tahun sebesar 3 orang (8,8%). Usia mempengaruhi terhadap 

daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia maka semakin berkembang pula 

daya tangkap serta pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik 

Pasaribu (2021). Usia 20- 35 tahun adalah usia reproduksi sehat dan matang bagi seseorang 

sehingga sangat mendukung  untuk  pemberian  ASI (Assriyah et al, 2020). Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa mayoritas usia responden adalah usia dewasa/ matang, hal 

ini sangat baik sehingga dapat mempengaruhi sikap dan perilaku dalam mengambil keputusan 

terutama untuk memberikan kolostrum pada bayinya. 

Hasil penelitian berdasarkan pendidikan mayoritas responden  memiliki Tingkat 

Pendidikan SMA sebanyak 16 orang (47,1%), SMP sebanyak 11 orang (32,4%) , SD sebanyak 5 

orang (14,7%) sedangkan yang berpendidikan S1 sebanyak 2 orang (5,9%). Pendidikan 

merupakan pedoman dalam membentuk tindakan seseorang. Perilaku baru pada orang dewasa 

diawali dari pengetahuan, selanjutnya muncul sikap terhadap objek yang diketahui yang 

kemudian timbul respon berupa tindakan (Fitriami, 2021). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa mayoritas pendidikan responden adalah SMA, dengan demikian dengan 

pendidikan responden yang tinggi maka akan memiliki wawasan yang luas dan mudah untuk 

menerima informasi. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden adalah ibu 

multipara sebanyak 58,8% (20 orang), diikuti oleh ibu primipara sebesar 35,3% (12 orang), dan 

ibu Grandemultipara sebesar 5,9 % (2 orang). Menurut Warsiti et al (2020) ibu-ibu yang 

mempunyai pengalaman menguruis anak lebih  dari sekali umumnya sudah banyak belajar dari 

pengalaman nya sendiri sehinggasudah tidak lagi sangat mempercayai mitos dan akan 

memberikan kolostrum pada bayi baru lahir, sedangkan bagi ibu muda yang baru pertamakali  

melahirkan (primipara)  seringkali  masih  bingung tentang  cara  menyusui,  waktu  pemberian 

dan  bagaimana  produksi  ASI   yang  lancar. 

Hasil penelitian berdasarkan pekerjaan diketahui bahwa mayoritas responden 88,2% atau 

30 orang memiliki pekerjaan sebagai IRT (Ibu Rumah Tangga), sementara yang memiliki 

pekerjaan sebagai Guru, Buruh, swasta dan Pedagang masing–masing sebanyak 1 orang (2,9%). 

Pekerjaan dapat menjadi penggambaran kedudukan sosial dan kemampuan ekonomi yang 

dimiliki oleh seseorang Suwardi (2019).  Berdasarkan hasil penelitian  mayoritas ibu tidak bekerja 

yang artinya ibu lebih banyak memiliki waktu untuk mengurus bayinya sehingga ibu dapat 

menyusui bayi secara maksimal. 

 

b. Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas tentang Pemberian Kolostrum di Ruang Nifas 

hambawang RSUD Sultan Suriansyah Banjarmasin. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa dari 34 responden, 

mayoritas tingkat pengetahuan ibu nifas tentang kolostrum adalah baik sebanyak 16 orang 
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(47,1%), tingkat pengetahuan cukup tentang kolostrum sebanyak 11 orang (32,4%), sedangkan 

yang Tingkat pengetahuan  kurang tentang kolostrum berjumlah 7 orang (20,6%). Responden 

pada penelitian ini rata- rata memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang kolostrum . 

Pengetahuan ibu yang baik tentang kolostrum, yang mana pendidikan terakhir ibu nifas rata-rata 

tamat SMA berjumlah 16 orang (47,1%). 

Menurut Notoatmodjo (2019), pengetahuan merupakan hasil dari tahu, setelah seseorang 

melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra 

manusia yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Pengetahuan atau 

kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt 

behavior). Menurut Budiman (2018), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

seseorang antara lain adalah pendidikan, informasi yang diperoleh dari media sosial, budaya dan 

ekonomi, lingkungan sekitar, pengalaman individu beserta usia. Pendidikan dapat mempengaruhi 

seseorang dalam berperilaku  terutama dalam memotivasi untuk sikap, berperan serta dalam 

pembangunan pada umumnya. Semakin tinggi pendidikan seseorang makin mudah seseorang 

menerima informasi. 

Menurut Rongers (2002) dalam Notoadmodjo (2015) bahwa perilaku yang didasari oleh 

pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari pengetahuan. 

Pengetahuan ibu dapat diperoleh dari beberapa faktor baik formal seperti pendidikan yang didapat 

di sekolah maupun non formal seperti melalui internet atau media sosial. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan, maka akan semakin mudah seseorang untuk menerima sebuah inovasi khususnya 

dalam bidang kesehatan. 

Kurangnya pengetahuan ibu dapat menyebabkan ibu- ibu tidak berhasil dalam 

memberikan kolostrum pada bayinya di karenakan pemahaman ibu yang salah sehingga 

menyebabkan ibu lebih memilih tidak memberikan kolostrum kepada bayinya. Hasil penelitian 

Aziz et al (2020) bila tingkat pengetahuan seseorang kurang maka semakin kurang seseorang 

dalam menginterpretasikan atau menerapkan apa yang diketahuinya. Sebaliknya semakin baik 

tingkat pengetahuan seseorang maka semakin baik pula dalam menerapkan apa yang 

diketahuinya. 

Meningkatnya pengetahuan ibu postpartum tentang pemberian kolostrum kepada bayinya  

sangat bermanfaat sehingga ibu post partum akan menyusukan bayinya sejak dini yang dapat 

meningkatkan ikatan batin yang kuat antara ibu dan bayinya, serta dapat meningkatkan imunitas 

pada bayi (Pasaribu et al, 2022). Tenaga Kesehatan dapat mengedukasi mulai dari awal ibu hamil 

saat ANC dan setelah proses persalinan dengan dilakukan IMD. Memberikan promosi kesehatan 

(Penyuluhan) tentang pemberian kolostrum kepada ibu hamil baik hamil pertama maupun ibu 

yang telah melahirkan kedua atau lebih, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

kolostrum. Pemberian penyuluhan merupakan suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan atau informasi kesehatan kepada masyarakat sehingga dapat meningkat pengetahuannya 

yang pada akhirnya diharapkan dapat mengubah perilakunya ke arah positif atau mendukung 

kesehatan (Budioro, 2008) dalam (Evie, 2022). 

Peneliti berasumsi dari hasil penelitian di Ruang Nifas Hambawang  RSUD Sultan 

Suriansyah Banjarmasin rata-rata ibu nifas memiliki tingkat pengetahuan baik dengan jumlah 16 

orang dengan persentase 47,1%. Berdasarkan hasil lembar jawaban pada kuesioner yang telah di 

isi oleh ibu nifas diketahui bahwa mayoritas ibu nifas memiliki Tingkat pengetahuan yang tinggi 

dengan jawaban benar sebanyak 32orang dan mengetahui bahwa kolostrum dapat membantu 

meningkatkan kekebalan tubuh bayi baru lahir. Ibu nifas memiliki Tingkat pengetahuan yang 

rendah dengan jawaban benar sebanyak 11 orang yang mengetahui bahwa susu formula tidak 

dapat dijadikan sebagai pengganti kolostrum. Berdasarkan banyaknya ibu yang belum 

mengetahui bahwa susu formula tidak dapat menggantikan kolostrum, maka Tenaga Kesehatan 

dalam hal ini sangat di harapkan untuk melakukan IMD sebagai langkah awal dan meningkatkan 

edukasi tentang pentingnya kolostrum yang mana tidak dapat digantikan dengan makanan atau 

cairan apapun termasuk susu formula. 
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Berdasarkan data hasil penelitian pada ibu nifas dengan tingkat pengetahuannya yang 

baik tentang kolostrum lebih berkesempatan memberikan kolostrum dibandingkan dengan ibu 

nifas yang kurang pengetahuannya. Ibu nifas yang tingkat pengetahuannya baik tetapi tidak 

memberikan kolostrum kepada bayinya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor 

internal yaitu sikap ibu yang negatif karena merasa asinya belum keluar sehingga memilih susu 

formula, sedangkan ibu dengan tingkat pengetahuan kurang yang tidak memberikan kolostrum 

kepada bayinya karena kurangnya informasi yang didapatkan ibu selama hamil. 

 

c. Dukungan Keluarga Ibu Nifas tentang Pemberian Kolostrum di Ruang Nifas 

hambawang RSUD Sultan Suriansyah Banjarmasin 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui mayoritas yang mendukung untuk memberikan 

kolostrum dengan jumlah 28 orang (82,4%). Minoritas yang tidak mendukung dalam memberikan 

kolostrum berjumlah 6 orang (17,6%). Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak ibu nifas yang 

mendapatkan dukungan keluarga yang baik.  

Dukungan keluarga menurut Fridman (2018) adalah sikap, tindakan penerimaan keluarga 

terhadap anggota keluargannya. Bentuk dukungan dapat meliputi dukungan informasional, 

dukungan penilaian, dukungan instrumental dan dukungan emosional. Menurut Sulastri (2024) 

dukungan keluarga adalah bantuan yang dapat diberikan kepada anggota keluarga lain berupa 

barang, jasa, informasi, dan nasihat yang mampu membuat penerima dukungan akan merasa 

disayang, dihargai dan tentram yang akan berdampak pada peningkatan rasa percaya diri si 

penerima dukungan. Dengan dukungan keluarga yang kurang kepada ibu maka ibu bisa merasa 

tidak bisa melakukan hal yang seharusnya bisa dilakukan atau diberikan kepada bayinya.  

Dukungan dari keluarga berperan penting dalam keputusan seorang ibu untuk memulai, 

melanjutkan, atau berhenti menyusui setelah melahirkan. Dukungan dari pasangan/ suami dan 

anggota keluarga lainnya sangat relevan dan penting dalam mendorong perilaku menyusui yang 

positif. Beberapa bentuk dukungan ini meliputi ketanggapan pasangan terhadap kebutuhan ibu, 

bantuan dalam mencegah dan menangani kesulitan menyusui, serta membantu mengerjakan tugas 

rumah tangga dan mengasuh anak (Ogbo et al, 2020). Ketika ibu merasa didukung oleh 

keluarganya, peluang untuk menyusui secara konsisten dan lebih lama meningkat secara 

signifikan. Dukungan emosional dan praktis ini memberikan ibu rasa percaya diri dan 

kenyamanan, sehingga mereka lebih mampu menghadapi tantangan yang mungkin muncul 

selama proses menyusui (Rahakbauw et.al, 2024).  

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya Maulany et al (2023) bahwa 

dari 57 ibu nifas terdapat 35 orang(61,4%) kurang mendapat dukungan keluarga. 22 orang 

(38.6%) ibu nifas mendapat dukungan keluarga yang baik. Sejalan penelitian sebelumnya 

Septiani & Ummami (2020) responden yang mendapat dukungan keluarga berjumlah 9 orang 

(23%) sedangkan yang tidak mendapatkan dukungan keluarga berjumlah 30 orang (77%).  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas ibu nifas mendapat nilai tertinggi 

pada dukungan penilaian dengan nilai 56 yaitu mendukung dan meyakinkan ibu untuk dapat 

memberikan kolostrum pada bayinya. Ibu nifas yang mendapat nilai terendah pada dukungan 

instrumental dan emosional dengan nilai 50. Keluarga tidak mendukung dalam hal mendampingi 

ibu saat memberikan kolostrum dan merasa tidak dibimbing cara memberikan kolostrum pada 

bayinya. Hal ini dapat berdampak pada ibu, ibu akan menjadi cemas, tidak percaya diri, baby 

blues/ depresi.  

Peneliti berasumsi dukungan keluarga terhadap ibu masa nifas itu baik, dapat 

memberikan manfaat positif untuk ibu nifas. Kehadiran keluarga tidak hanya memberikan rasa 

nyaman pada ibu, namun juga rasa aman untuk dapat segera menyusui bayinya  setelah dilahirkan 

dan saat merawat bayinya. Dukungan keluarga seperti bantuan suami dan orang tua dalam 

merawat bayi memberikan dampak positif kepada pencapaian peran ibu yang baik, mengurangi 

stress dan depresi post partum, dan membantu mengatasi perubahan/ adaptasi pada peran baru 

sebagai ibu, serta kesejahteraan ibu.  
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d. Pemberian Kolostrum di Ruang Nifas hambawang RSUD Sultan  Suriansyah 

Banjarmasin. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui dari 34 responden ibu nifas, yang 

memberikan kolostrum kepada bayinya berjumlah 15 orang (44,1%). Responden yang  tidak 

memberikan kolostrum kepada bayinya berjumlah 19 orang (55,9%). Hal ini menunjukkan 

tingkat pemberian kolostrum di ruang nifas hambawang RSUD Sultan Suriansyah meskipun hasil 

cakupan pemberian kolostrum sudah diatas targat dari pemerintah 34,5 % tetapi angka ini masih 

dibawah dari target pokja untuk mendukung akreditasi rumah sakit, dimana pemberian kolostrum 

juga dapat mendukung pemberian ASI Eksklusif dengan target cakupan 100%. Rumah Sakit 

berperan penting untuk mendukung dan meningkatkan kompetensi Tenaga Kesehatan / staf nya, 

serta meningkatkan  sosialisasi dan edukasi baik kepada ibu hamil, bersalin. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pahlevi et al (2021) dari 32 

responden terdapat 17 responden(53,1%) yang tidak memberikan kolostrum kepada bayinya dan 

15 responden (46,9%) yang memberikan kolostrum kepada bayinya. Berdasarkan hasil penelitian 

mayoritas ibu yang tidak memberikan kolostrum pada rentang usia 15-20 tahun. Hal ini didukung 

oleh penelitian Akkas  et  al (2024) yang mana menunjukkan tidak memberikan kolostrum sebesar 

31 responden (62%), dan yang memberikan sebesar 19 responden (38%) 

Air Susu Ibu (ASI) yang diproduksi 1-5 hari pertama dinamakan kolostrum, yaitu cairan 

kental yang berwarna kekuning-kuningan. Kolostrum mengandung banyak antibody, protein dan 

mineral serta vitamin A. Kolostrum ini diproduksi selama masa kehamilan hingga setelah 

kelahiran, dan akan digantikan oleh ASI transisi dalam dua hingga empat hari setelah kelahiran 

bayi (Wardayati, 2019). Kolostrum penuh dengan zat antibody (zat pertahanan tubuh untuk 

melawan zat asing yang masuk ke dalam tubuh) dan immunoglobulin (zat kekebalan tubuh untuk 

melawan infeksi penyakit).  

Kolostrum bisa menjadi imunisasi pertama yang diperoleh bayi baru lahir  untuk 

melindungi bayi terhadap infeksi dan diare. Zat imunitas immunoglobulin yang terkandung dapat 

mencegah dan melawan bakteri, virus, jamur, dan racun. IgA berperan sebagai pelindung di area 

yang mudah terserang bakteri, yakni selaput paru-paru, usus, dan tenggorokan. Kolostrum 

mengandung zat kekebalan 10-17 kali lebih banyak dari susu matang (matur). Kandungan 

kolostrum inilah yang banyak tidak diketahui ibu sehingga banyak ibu dimasa setelah persalinan 

tidak memberikan kolostrum kepada bayi baru lahir (Mose, 2021).  

Dampak jika bayi baru lahir tidak diberikan kolostrum, bayi tidak mendapatkan zat 

kekebalan tubuh sehingga dapat mengakibatkan bayi rawan terserang penyakit infeksi. 

Kelancaran kolostrum dapat distimulasi dengan berbagai cara salah satunya adalah pijat oksitosin. 

Pijat oksitosin adalah suatu cara pemijatan yang dilakukan pada ibu nifas untuk meningkatkan 

produksi hormon oksitosin. Pijat oksitosin dilakukan dengan memijat titik-titik tertentu 

dipunggung ibu. Pijat ini sangat bermanfaat untuk ibu nifas terutama untuk peningkatan kontraksi 

uterus saat nifas sehingga membantu proses involusi uterus dan memperlancar pengeluaran ASI 

ibu (Purnamasari, 2020). Pemerintah telah membuat program untuk meningkatkan pemberian 

kolostrum yaitu melalui program IMD (Inisiasi Menyusu Dini) bagi bayi setelah lahir. IMD 

adalah bayi mulai menyusu sendiri segera setelah lahir, dimana bayi dibiarkan mencari puting 

susu ibunya sendiri (tidak disodorkan ke puting susu) (Suwardi, 2019). 

 

e. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Keberhasilan Pemberian Kolostrum pada 

Bayi Baru Lahir. 

Tabel 4.2.8 memperlihatkan hubungan Tingkat pengetahuan dengan Pemberian 

Kolostrum pada Bayi baru Lahir di Ruang nifas hambawang RSUD Sultan Suriansyah tahun 

2024. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada hubungan Tingkat pengetahuan 

dengan Pemberian Kolostrum pada Bayi baru Lahir di Ruang nifas hambawang RSUD Sultan 

Suriansyah tahun 2024 dengan nilai p-value = 0,049 < nilai α = 0,05 yang artinya Ho ditolak dan 

Ha diterima.  Tingkat pengetahuan memiliki peran penting dalam keberhasilan pemberian 

kolostrum ibu nifas pada bayi baru lahir. 
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Faktor yang memengaruhi ibu dalam memberikan kolostrum pada bayi yang paling 

utama adalah tingkat pengetahuan. Tingkat Pendidikan ibu mempunyai  

pengaruh dalam pemberian kolostrum. Semakin tinggi Tingkat Pendidikan ibu maka 

semakin rendah prevalensi menyusui segera setelah lahir (Suwardi, 2019). Dimana semakin tinggi 

tingkat pengetahuan ibu maka akan mempengaruhi pola pikir dan sikap orang tersebut (Hidayah 

et al, 2022).  

Ibu yang mempunyai pengetahuan yang baik tentang pemberian kolostrum dan 

memahami arti pentingnya kolostrum bagi perkembangan bayi, secara otomatis apabila anak 

maupun ibu tidak sakit dapat memberikan kolostrum sedini mungkin pada bayinya. Begitu juga 

sebaliknya, ibu yang mempunyai pengetahuan yang kurang baik maka akan menunda pemberian 

kolostrum kepada bayinya (Astari  & Nurazizah, 2019). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Septiani & Ummami (2020) tentang faktor-

faktor yang memengaruhi pemberian kolostrum pada bayi di BPM Nurhayati Kecamatan 

Peusangan Kabupaten Bireuen menunjukkan  hasil  nilai p (0,001) < p value (0,05) berarti ha 

diterima dan ho ditolak, artinya ada pengaruh antara pengetahuan ibu dengan pemberian 

kolostrum. Pengetahuan merupakan pedoman dalam membentuk tindakan dan perilaku 

seseorang. Adanya pengetahuan akan menimbulkan kesadaran seseorang yang akhirnya memicu 

berperilaku sesuai dengan perilaku yang di milikinya. Kendala pemberian kolostrum disebabkan 

oleh pengetahuan ibu yang kurang tentang kolostrum, sehingga banyak ibu yang baru melahirkan 

tidak memberikan kolostrum kepada bayinya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Akkas et.al (2024) hasil analisis 

bivariat yakni nilai p-value = 0,004 pada variabel pengetahuan sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian kolostrum di ruang nifas RSUD Nabire. Hal 

ini dipengaruhi karena pengetahuan ibu kurang tentang kolostrum dan minimnya informasi atau 

penyuluhan yang diperoleh oleh ibu ketika masa kehamilan, yang akan berdampak buruk terhadap 

pemberian kolostrum pada bayi. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan di ruang 

PNC(Post Natal Care) RSUD Salewangeng Maros Kabupaten Maros dengan jumlah sampel 

sebanyak 30 responden,  menyatakan bahwa  ada  hubungan pengetahuan ibu postpartum dengan 

pemberian kolostrum dengan nilai p=0,000 (Hamzah, 2020). Pengetahuan ibu yang kurang maka 

pemberian kolostrum pada bayinya akan rendah, sehingga  dapat berdampak pada bayi tidak 

mendapatkan gizi dan manfaat dari kolostrum tersebut. 

 Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Permatasari et al (2023) sebagian besar ibu yang 

memiliki tingkat pengetahuan tentang kolostrum kategori baik yaitu 12 responden memiliki 

motivasi pemberian kolostrum kategori tinggi, dan yang memiliki tingkat pengetahuan cukup 

yaitu 14 responden dengan motivasi pemberian kolostrum kategori sedang. Hal ini dikarenakan 

tingkat pengetahuan tentang kolostrum yang baik serta mengetahui pentingnya kolostrum bagi 

bayi sehingga mendorong motivasi ibu untuk memberikan kolostrum pada bayinya. 

Peneliti berasumsi ada hubungan yang signifikan antara Tingkat pengetahuan ibu dengan 

pemberian kolostrum. Tingkat pengetahuan ibu yang  kurang tentang kolostrum karena minimnya 

informasi yang diperoleh ibu ketika masa kehamilan, sehingga dapat berdampak buruk terhadap 

pemberian kolostrum pada bayi. Hasil penelitian ini terdapat sebagian ibu menyatakan tidak 

memberikan kolostrum pada bayi mereka karena pemahaman mereka tentang kolostrum kurang, 

dimana seorang ibu belum memberikan ASI pertama atau kolostrum pada bayinya karena 

beranggapan bahwa kolostrum yang keluar merupakan getah dan tidak akan mencukupi 

kebutuhan minum bayi mereka. Sehingga ibu berinisiatif memberikan bayi mereka susu formula. 

 

f. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Keberhasilan Pemberian Kolostrum Bayi baru 

Lahir. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di ruang nifas hambawang RSUD Sultan 

Suriansyah Banjarmasin dengan jumlah sampel 34 ibu. Hasil Analisa menggunakan uji Chi 

Square didapatkan hasil nilai p- value = 0,196. Hasil ini menunjukkan bahwa  tidak ada hubungan 
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yang signifikan dukungan keluarga dengan Pemberian Kolostrum pada Bayi Baru Lahir di ruang 

nifas hambawang RSUD Sultan Suriansyah Banjarmasin tahun 2024. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iis Dahlia (2016) 

tentang Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Status Pemberian Kolostrum Pada Bayi Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pisangan Kecamatan Ciputat Timur. Jumlah sampel sebanyak 53 orang 

dengan kriteria ibu yang memiliki anak usia 4-28 hari. Hasil penelitian diperoleh bahwa ibu yang 

memberikan kolostrum sebanyak 83% dan ibu yang tidak memberikan kolostrum 17%, 

sedangkan Ibu yang mendapat dukungan keluarga yang baik sebanyak 52,8 %, dan ibu yang 

mendapat dukungan keluarga kurang baik 47,2%. Hasil analisa bivariat dengan uji Chi-Square 

diperoleh nilai p = 0,719, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dengan status pemberian kolostrum. Dukungan keluarga tidak ada hubungan 

dengan pemberian kolostrum , hal ini dikarenakan walaupun ibu tidak mendapat dukungan 

keluarga tetapi ada faktor lain yang mempengaruhi. Walaupun dukungan keluarga nya kurang 

baik, ibu tetap memberikan kolostrumnya. Sama halnya dengan ibu yang mendapatkan dukungan 

keluarga dengan baik. Mereka tetap memberikan kolostrumnya walaupun tidak semua aspek 

terpenuhi. Paling tidak, semangat dan dorongan dari keluarga menguatkan ibu untuk terus 

memberikan kolostrumnya. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Maulany et al (2023) tentang Hubungan peran 

bidan,sikap ibu dan dukungan keluarga dalam pemberian kolostrum pada bayi baru lahir di Ruang 

Bersalin RS.B Jakarta Timur Tahun 2023. Berdasarkan uji statistic Chi-Square didapatkan p- 

value = 0,007 maka dapat disimpulkan ada hubungan antara dukungan keluarga terhadap 

pemberian kolostrum dan OR= 5,100 yang artinya ibu yang tidak mendapat dukungan keluarga 

5kali lebih besar tidak memberikan kolostrum pada bayinya. Rendahnya presentase pemberian 

kolostrum dipengaruhi juga oleh rendahnya presentase dukungan keluarga. Berdasarkan hasil 

penelian didapatkan 2 dukungan yang nilainya rendah yaitu dukungan instrumental dan 

emosional, hal ini mungkin yang mempengaruhi perbedaaan hasil penelitian. 

Dukungan keluarga adalah bantuan yang dapat diberikan kepada anggota keluarga lain 

berupa barang, jasa, informasi dan nasihat yang mampu membuat penerima dukungan akan 

merasa disayang, dihargai, dan tenteram. Bentuk dukungan keluarga terhadap anggota keluarga 

adalah secara moral atau material. Adanya dukungan keluarga akan berdampak pada peningkatan 

rasa percaya diri pada penderita (Rotinsulu et al, 2022). Dukungan keluarga bermanfaat bagi 

kesehatan, kesejahteraan  ibu  pasca  melahirkan dan dapat mengurangi stress atau kecemasan. 

Semakin  sedikit  dukungan  keluarga,  maka  semakin sedikit kolostrum yang diberikan kepada 

bayi baru lahir (Pahlevi, 2021) 

Dukungan keluarga yang baik akan kecenderungan membuat ibu lebih besar memberikan 

kolostrum kepada bayinya. Bentuk dukungan keluarga terhadap pemberian kolostrum dapat 

berupa keterlibatan keluarga dalam  merawat bayi, memberikan  informasi  kepada  ibu  tentang 

manfaat kolostrum, mendengarkan keluhan, memberikan nasehat dan semangat  sehingga  ibu  

termotivasi untuk memberikan asi atau kolostrum, memberikan suasana nyaman dan membantu 

memenuhi kebutuhan ibu selama masa menyusui (Batubara, 2022). Meskipun dalam hasil 

penelitian masih terdapat ibu dengan dukungan keluarga yang rendah tetapi tetap memberikan 

kolostrum pada bayinya. Data proporsi dukungan keluarga hampir seluruhnya berada pada 

dukungan keluarga yang baik (Ayatullah, 2018). 

Menurut asumsi peneliti, rendahnya persentase pemberian kolostrum dipengaruhi oleh 

dukungan dari keluarga yang juga dalam persentase rendah. Dukungan keluarga dalam hal ini 

adalah keterlibatan keluarga dalam merawat bayi dan memberikan informasi mengenai kolostrum 

kepada ibu. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa responden yang mendapat informasi tentang 

kolostrum dari keluarganya akan terdorong untuk memberikan kolostrum pada bayi dibandingkan 

dengan yang tidak pernah mendapatkan informasi atau dukungan dari keluarganya, sehingga 

dukungan keluarga berhubungan dengan pemberian kolostrum. Menurut peneliti seorang ibu akan 

memberikan kolostrum kepada bayi apabila keluarga mau ikut serta dalam membantu ibu agar 

bayi mendapatkan kolostrum. 
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Perbedaan hasil penelitian ini kemungkinan adalah banyaknya faktor - faktor lain yang 

mempengaruhi ibu dalam memberikan kolostrum. Faktor tersebut diantaranya faktor internal dan 

eksternal ibu. Faktor internal ibu meliputi sikap, tingkat pengetahuan, pengalaman ibu dalam 

memberikan ASI sebelumnya, tingkat pendidikan sehingga mempengaruhi kecemasan ibu. Ibu 

yang cemas atau takut bayinya kelaparan atau kehausan membuat ibu memberikan susu alternatif/ 

susu formula kepada bayinya. Faktor ekternal meliputi dukungan petugas kesehatan yang 

menolong proses persalinan, sosial budaya, lingkungan, dan kemudahan mengakses informasi 

tentang kolostrum dari berbagai sumber (Pahlevi et al, 2021).  

Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat simpulkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dengan pemberian kolostrum pada bayi. Rata-rata ibu sudah 

mendapatkan dukungan keluarga yang baik, meliputi dukungan informasional, penghargaan, 

instrumental dan emosional. Dukungan keluarga yang baik akan mempengaruhi pemberian 

kolostrum. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Dukungan 

Keluarga dengan Pemberian Kolostrum pada Bayi Baru Lahir di Ruang Nifas Hambawang 

RSUD Sultan Suriansyah Banjarmasin, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 

a. Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas ibu nifas berada pada rentang usia 

21–25 tahun sebanyak 11 orang (32,4%). Tingkat pendidikan ibu sebagian besar adalah 

lulusan SMA sebanyak 16 orang (47,1%), dan mayoritas ibu bekerja sebagai Ibu Rumah 

Tangga (IRT) sebanyak 30 orang (88,2%). Sebagian besar ibu adalah multipara sebanyak 20 

orang (58,8%). 

b. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dengan keberhasilan 

pemberian kolostrum, dengan nilai p-value = 0,049 < α = 0,05. Ibu dengan pengetahuan 

rendah cenderung tidak memberikan kolostrum kepada bayinya. 

c. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan keberhasilan 

pemberian kolostrum, dengan nilai p-value = 0,196 > α = 0,05. Dari 28 ibu yang mendapat 

dukungan keluarga, hanya 14 ibu yang memberikan kolostrum, sementara 14 lainnya tidak 

memberikan kolostrum. 

SARAN 

Disarankan kepada rumah sakit untuk meningkatkan edukasi tentang pentingnya 

kolostrum dan pelaksanaan IMD sejak kehamilan hingga persalinan. Ibu dan keluarga diharapkan 

lebih memahami manfaat kolostrum dan memberikan dukungan penuh pada ibu menyusui. 

Penelitian ini juga dapat menjadi referensi pembelajaran di institusi pendidikan, serta dasar bagi 

penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi faktor lain seperti sikap ibu dan peran tenaga 

kesehatan. 
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